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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem ekonomi Islam merupakan sistem yang mandiri dan
dibangun berdasarkan nilai-nilai etika dan moralitas keagamaan
yang bersumber kepada Al-Quran, Sunnah dan ljtihad, dalam
perkembangan modern, sistem ekonomi Islam telah berkembang
seiring dengan bentuk pendirian lembaga-lembaga keuangan
syariah baik diimplementasikan dalam bentuk pendirian lembaga-
lembaga keuangan syariah baik bank maupun non bank. Dengan
upaya ini, dimana Falsafah ekonomi Baitul Maal Wat Tamwil
Islam menjadi pijakan dasar bagi operasional semua lembaga
keuangan syariah baik sejenis bank maupun non bank.*

Lembaga keuangan syariah merupakan instrumen penting
dalam pembangunan ekonomi, dimana masyarakat atau negara
tidak dapat mengabaikan kepentingan untuk mendirikan

keberadaan lembaga-lembaga keuangan syariah. Terhitung sejak

! Alfian Toar, BMT dan Bank Syariah (Kendari: tt, 2011), h. 1.



tahun 1991, keberadaan lembaga keuangan syariah di Indonesia
sejenis bank syariah sebagai lembaga perbankan alternatif yang
bebas dari praktik pembungaan uang, praktik serupa diikuti oleh
lembaga non bank sejenis Syariah, Asuransi Takaful, Unit
Simpan Pinjam Syariah (USPS) dan kopontren.? Kehadiran Bank
Syariah di Indonesia, selain ditujukan untuk meningkatkan taraf
hidup dan kesejahteraan masyarakat di bidang ekonomi juga
memiliki misi penting bagi pemberdayaan usaha kecil dan
menengah di wilayah kerjanya. Hal ini didasarkan kepada visi
Bank Syariah bahwa pembangunan ekonomi hendaknya dibangun
dari bawah melalui kemitraan usaha.® Untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi dimasyarakat yang kurang mampu maka
pihak Bank Syariah melakukan sistem pembiayaan dengan
menggunakan akad murabahah atau yang lebih dikenal dengan
sistem jual beli.

Murabahah adalah penjualan dengan harga pembelian

barang berikut untung yang diketahui. Pengertian lain murabahah

> Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Jakarta:
Kencana, 2009), h. 447.

® Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta:
Ekonesia, 2003), h. 107.



adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan
dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli. Menurut Wiroso, bahwa murabahah adalah penjualan
barang seharga biaya/harga pokok (cost) barang tersebut
ditambah mark up atau keuntungan (margin) yang disepakati oleh
penjual dan pembeli.*

Karakteristik murabahah adalah bahwa penjual harus
memberi tahu pembeli mengenai harga pembelian produk dan
menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya
(cost) tersebut. Murabahah bersifat amanah (kepercayaan)
dimana pembeli mempercayai perkataan penjual tentang harga
pertama tanpa ada bukti dan sumpah. Dalam hal ini penjual
memberikan informasi kepada pembeli tentang biaya-biaya yang
dikeluarkan yang merupakan harga pokok pembelian, dan
ditambah keuntungan, tidak disertai dengan bukti pembelian.
Dalam interen pengelola BRI Syariah ada dugaan adanya praktik-
praktik pengelolaan dana yang belum sepenuhnya bernuansa

syariah, terjadi banyak devinisi antara teori dan praktik dalam

* Wiroso, Jual Beli Murabahah (Yogyakarta: Ull Pers, 2005), h. 6.



operasional sebagian besar BRI Syariah, terutama yang
berhubungan dengan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam
akad pengerahan dana dan penyaluran dana kepada masyarakat.

Di masyarakat kenyataannya dapat ditemui banyak Bank
Syariah didirikan tidak disertai dengan sumber daya manusia
yang memadai dan dalam operasinya dapat mengarah tidak
mengikuti ketentuan mengenai prinsip-prinsip kesehatan bank,
seperti prinsip mengenai permodalan, kualitas asset, kualitas
manajemen, likuiditas serta prinsip-prinsip  lain  yang
berhubungan dengan wusaha bank, bahkan mengabaikan
keabsahan penerapan prinsip prinsip dalam akad-akadnya, baik
yang berhubungan dengan akad pengumpulan dana maupun
dalam penyaluran dananya kepada masyarakat.

Sebagai lembaga ekonomi yang berbasis keumatan, BRI
Syariah berupaya memainkan peranannya sesuai dangan
ketentuan  hukum  yang diterapkan  pemerintah  bagi
penyelenggaraan lembaga keuangan yaitu UU No. 10/1998 dan
PP No. 72/1992 tentang bank berdasarkan prinsip bagi hasil telah
memberikan peluang positif bagi Bank Syariah untuk beroperasi

secara proporsional, sehingga memberikan ruang gerak yang



cukup luas bagi BRI Syariah untuk beroperasi dalam bentuk
koperasi syariah atau Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).
Oleh karena itu, eksistensi lembaga keuangan syariah sangat jelas
memiliki arti penting bagi pembangunan ekonomi berwawasan
syariah. Hal ini didasarkan kepada alasan berikut: pertama,
secara fisiologis Bank Syariah merupakan lembaga keuangan
yang secara teoritis dan praktis mengacu kepada prinsip-prinsip
ekonomi syariah dengan tetap berpedoman kepada Al-Qur’an dan
Sunnah. Kedua, secara institusional Bank Syariah merupakan
lembaga keuangan yang mampu memberikan solusi bagi
pemberdayaan usaha kecil dan menengah serta menjadi inti
kekuatan ekonomi yang berbasis kerakyatan dan sekaligus
menjadi penyangga utama sistem perekonomian nasional. Ketiga,
secara yuridis, kedudukan bank syariah memiliki landasan hukum
yang cukup kuat, yang mengacu kepada UU No0.7/1992 tentang
perbankan yang sekarang UU No. 10/1998, dimana bank syariah
dapat menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan dan jasa

keuangan dalam skala kecil dan menengah.’

*Hendi suhendi, BRI SYARIAH dan Bank Islam (Instrumen Lembaga
Keuangan Syariah) (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), h. 1.



Bank BRI Syariah menawarkan beberapa produk kepada
nasabah diantaranya ialah simpan pinjam dengan bagi hasil,
pembiayaan, tabungan haji, tabungan pendidikan, dan lain-
lainnya. Produk yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariah banyak
diminati oleh para masyarakat yang memiliki usaha, akan tetapi
dalam pelaksanaan akad sebagian masyarakat masih ada yang
tidak paham tentang pembiayaan murabahah yang sesuai dengan
syariah.

Secara internal adalah keterbatasan fasilitas, keterbatasan
pengelolah dan Kketerbatasan modal. Selanjutnya masalah
eksternal yang dihadapi adalah menyangkut akad pembiayaan
murabahah yang diterapkan oleh pihak BRI Syariah dalam
penerapannya terjadi ketidaksesuaian antara fatwa DSN No 4
tahun 2000 tentang murabahah. Seharusnya pihak BRI Syariah
menyediakan barang untuk nasabah sementara pihak BRI Syariah
hanya memberikan modal kepada nasabahnya, sebelum
penendatanganan akad calon nasabah harus memenuhi
persyaratan yakni melengkapi berkas yang dibutuhkan seperti

KTP, kartu keluarga, dan sebagainya kemudian calon nasabah



harus memiliki usaha. Setelah itu pihak BRI Syariah melakukan
survei terhadap kebenaran usaha yang dimiliki oleh calon
nasabah tersebut dalam akad pembiayaan murabahah telah
tercantum berapa jumlah uang yang harus diangsur perminggu
atau perbulan sesuai dengan jumlah modal yang diberikan oleh
pihak BRI Syariah. Dengan demikian, dari beberapa
permasalahan yang ada di BRI Syariah maka yang menjadi fokus
permasalahan yang akan diteliti adalah masalah akad pembiayaan
murabahah pada calon anggota (nasabah) baik permasalahan
yang sifatnya internal maupun eksternal.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “ Analisis Hukum Islam Terhadap
Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Modal Usaha

(Studi Kasus di Bank BRI Syariah Cabang Labuan)”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian
ini difokuskan pada Praktik Akad Pembiayaan Murabahah untuk

modal usaha di BRI Syariah Cabang Labuan.



C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik akad pembiayaan murabahah di (Bank
BRI Syariah) Cabang Labuan di Kecamatan Labuan
Pandeglang?
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik akad
pembiayaan murabahah di (BRI Syariah) Cabang Labuan

di Kecamatan Labuan Pandeglang?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap
praktik akad pembiayaan murabahah di BRI Syariah
Cabang Labuan di Kecamatan Labuan Pandeglang.
b. Untuk mengetahui sistem akad pembiayaan murabahah
di BRI Syariah Cabang Labuan dari prespektif hukum

Islam



E. Manfaat Penelitian
Mengenai manfaat dari penelitian ini, penulis berharap
secara teoritis untuk memperkaya khasanah keilmuan, khususnya
lingkungan UIN SMH Banten, dan lingkungan akademik lain
pada umumnya. Secara praktis peneltian ini manfaatnya adalah
sebagai kontribusi pemikiran dalam pengembangan ilmu
pengetahuan bidang Hukum Ekonomi Syariah.

a. Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan khususnya tentang sistem akad pembiayaan
murabahah pada BRI Syariah cabang Labuan
Pandeglang.

b. Menambah khasanah kepustakaan Fakultaas Syariah
UIN SMH Banten

c. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan sistem akad pembiayaan murabahah di

BRI Syariah cabang Labuan Pandeglang.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Setelah ditelusuri lebih lanjut tentang penelitian terdahulu

yang relevan dengan pengertian ini serta untuk menghindari
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duplikasi-duplikasi dari penelitian ini, agar tidak terjadi

pengulangan pembahasan dan juga dapat melengkapi ilmu
pengetahuan tentang penelitian-penelitian yang sejenis.
Tekait tentang penelitian ini sebelumnya telah ada

beberapa orang peneliti yang menggunakan tema atau judul yang

berkaitan dengan murabahah serta secara mekanisme
pembahasannya diantaranya sebagai berikut:

No | Judul Skripsi Nama Penyusun Persamaan Perbedaan
Tinjauan Persamaan Perbedaan
Hukum  Islam dengan dengan
Terhadap penelitian  oleh | penelitian
Pelaksanaan penulis adalah | penulis adalah
Produk tentang  sama- | di dalam
Pembiayaan sama  meneliti | skripsi penulis
Mitra Usaha tentang dalam

1 Pada Akad Maryam Murabahah melakukan
Murabahah analisis  nya
(Studi Kasus melakukan
Bpr Syariah studi di Bank
Muamalah BPR Syariah
Cilegon). Muamallah

Cabang
Cilegon
sedangkan di
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dalam  skripsi

Maryam hanya

melakukan

pembiayaan

murabahah
1. Praktik Persamaan  di | Perbedaan
Akad dalam  skripsi | dengan
Murabahah Harya  Ghofur | penelitian
Terhadap Wicaksana penulis adalah
Transaksi hanya di dalam
Pembayaran melakukan skripsi penulis
Kredit Harya Ghofur pembiayaan dalam
Kendaraan Wicaksana menggunakan melakukan
Bermotor ( akad murabahah | analisis  nya
Studi Kasus dalam
Bank BRI pembayaran
Syariah Thk. kendaraan
Cabang Cilegon bermotor
) murabahah
Pengaruh Persamaan Perbedaan
Pembiayaan dengan dengan
Murabahah penelitian oleh | penelitian
Terhadap Laba ] penulis adalah | tersebut
Bersih Pada Mulyant tentang sama- | membahas
Bank Umum sama  meneliti | laba bersih
Syariah Periode tentang pada bank
2015-2017 Murabahah umum syariah
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Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan setiap bank akan sangat dipengaruhi oleh
perkembangan kemampuannya menghimpun dana dari
masyarakat atau dana pihak ketiga (DPK). Selain itu, bank juga
menghimpun dana dari beberapa pihak yaitu dana pihak pertama
(pinjaman jangka pendek) dan dana pihak kedua (pinjaman
jangka panjang). Dana — dana yang digunakan untuk pembiayaan
sebagian besar berasal dari dana pihak ketiga.“Pembiayaan
adalah penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan persetujuan
atas kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan/bagi hasil.”®

Ahmad Azhar Basyir memberikan definisi seperti yang
dikutip pada buku Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada
Perbankan Syariah bahwa akad merupakan suatu perikatan antara
ijjab dan qabul dengan cara yang dibenarkan syara’ yang

menetapkan keridhaan antara kedua belah pihak.” Adapun rukun

dan syarat akad sebagai berikut :

® Dadang Husen Sobana, Manajemen Keunangan Syariah, Bandung:
Pustaka Setia, 2018, h. 25-26

" Bagya Agung Prabowo, Aspek Hukum Pembiayaan Murabahah pada
Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2012) h. 47
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1. Sighat (ijab dan gabul)

2. Pelaku akad, artinya orang yang akan melakukan akad
harus orang mukallaf.

3. Sesuatu yang menjadi objek akad, artinya harus
merupakan sesuatu yang menurut hukum Islam sah
dijadikan objek akad.

4. Tujuan akad, artinya untuk apa akad itu dilakukan dan
harus sejalan dengan ketentuan syara’. Figh muamalah
membagi lagi akad menjadi dua yakni, akad tabarru’
(kebajikan) dan akad tijarah/mu’awadah (mencari
keuntungan).® Yang termasuk akad tijarah salah satunya
adalah murabahah.

Dasar hukum murabahah:

a. Al-Qur’an

2 ,;

r‘-““’vﬁ Bt ¥ LA ol G

® Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan,(
Jakarta : Raja Grapindo Persada), 2016 h. 66 dan 70
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu;  sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa:29)°

Kata perniagaan yang berasal dari kata niaga, atau
disebut pula dagang atau perdagangan amat luas
maksudnya, segala jual-beli, sewa-menyewa, impor dan
ekspor, upah-mengupah, dan semua yang menimbulkan
peredaran harta benda termasuk ke dalam bidang niaga.
Yang diperbolehkan dalam memakan harta orang lain
adalah  dengan jalan perniagaan yang saling
“berkeridhaan” (suka sama suka) di antaramu (kedua
belah pihak). Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang
tersembunyi dilubuk hati, tetapi indikator dan tanda-
tandanya dapat terlihat.

ljab dan kabul, atau apa saja yang dikenal dalam
adat kebiasaan sebagai serah terima adalah bentuk-bentuk

yang digunakan hukum untuk menunjukkan Kerelaan.*

° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya:
Mekar Surabaya, 2004)h.107.

1% panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, (Bandung: Reflika Aditama,
2017), h. 21.
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b. Hadis
| 55 25 Lk oud)
“sesungguhnya jual-beli itu harus dilakukan suka sama
suka”

Hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Majah, al-
Baihaqgi, dan Ibnu Hibban ini merupakan dalil diatas
keabsahan jual-beli secara umum. Hadits ini memberikan
persyaratan, bahwa jual-beli murabahah harus dilakukan
dengan adanya kerelaan masing-masing pihak ketika
melakukan transaksi. Segala ketentuan yang terdapat yang
terdapat dalam jual-beli murabahah, seperti penentuan
harga jual, margin yang diinginkan, mekanisme
pembayaran, dan lain-lain harus dapat terdapat
persetujuan dan kerelaan antara pihak nasabah dan bank,
tidak bisa ditentukan secara sepihak!

Perlu diketahui bahwa tujuan murabahah adalah
perjanjian jual-beli antara bank dengan nasabah. Bank
syariah membeli barang yang diperlukan nasabah

kemudian menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan

1 panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, ..., h. 37
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sebesar harga perolehan ditambah dengan margin
keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan

nasabah.

H. Metode Penelitian

Agar penelitian berjalan dengan baik dan memperoleh

hasil yang dapat dipertanggung jawabkan maka penelitian ini
perlu menggunakan suatu metode tertentu.Adapun langkah-
langkah yang ditempuh dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian dalam  skripsi ini  yaitu
menggunakan metode penelitian Kualitatif. Metode
penelitian  kualitatif. Metode penelitian  Kualitatif
dinamakan sebagai metode baru, karena popularitasnya
belum lama, dinamakan metode postpositivisti karena
berlandasan pada falsafat postpositivime. Metode ini di

sebut juga sebagai metode artistik, karena proses
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut

sebagi metode interpretive karena hasil penelitian lebih

berkenaan dengan interprestasi terhadap data  yang
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ditemukan duilapangan.'? Metode kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawanya adalag eksperimen) dimana
penelitian adalah sebagai intrumen kunci, tehnik
pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan),
analisis data Dbersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.’® Peneliti dalam melakukan penelitiannya
menggunakan teknik-teknik observasi, wawancara, analisi
isi dan metode pengumpulan data lainnya penelitian ini
merupan penelitian lapangan (Field reseach). Penelitian
lapangan (Field reseach) artinya penelitian terjun
langsung kelokasi penelitian untuk memperoleh data-data
yang diperlukan, yaitu penelitian mendapatkan data yang
diperoleh dari hasil pengamatan langsung pada Bank BRI

Syariah Cabang Labuan.

12 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &
D, (Bandung: Alfabeta,2014), h.7

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R &
D,..., h.9
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2. Penetuan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank BRI Syariah
Cabang Labuan. Dipilihnya lokasi ini  sebagai
pertimbangan :

a. Letaknya dapat ditempu oleh peneliti sehingga
penelitian dapat dilakukan dengan efektif dan
efisien.

b. Menghemat biaya dan waktu penelitian.

c. Sebagai pembelajaran murabahah yang sesuai
untuk diterapkan oleh Bank.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui tehnik pengumpulan data yang memenubhi
standar yang ditetapkan. Sumber data dalam penelitian ini
adalah sejumlah informasi yang dapat memberikan
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan atau
masalah yang diteliti. Dalam pengumpulan data, peneliti

menggunakan beberapa metode, yaitu :
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a. Data Primer
1) Observasi
Observasi atas pengamatan langsung
adalah tehnik pengumpulan data dimana
peneliti  mengadakan pengamatan  secara
langsung dan tanpa prantasa sebuah alat.
2) Wawancara
Wawancara atau interview adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara sipewawancara kepada responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (Panduan wawancara).*
Wawancara ini lakukan oleh dua orang di Bank
BRI Syariah Cabang Labuan.
b. Data Sekunder
Data sekunder pembahasan skripsi ini

adalah buku Figih Muamalah, Kitab Imam Al-

" Hanatal Hananah, “Ekonomi Kerakyatan Dalam

Tinjauan Hukum Islam (Studi Syariah Benteng Mikro Indonesia Di
Menes cabang Pandeglang), ”(Skripsi Fakultas Syariah UIN SMH
Banten,2017),h.24.
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Ghazali Thya’ Ulumiddin 3 dan buku yang berkaitan
dengan judul yaitu (murabahah) dalam perspektif
hukum islam.
4. Tehnik Analisis Data
Analisis adalah mengelompokan, membuat suatu
urutan serta menyingkat data sehingga mudah untuk
dibaca. Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis
mengklasifikasikan atau  mengelompokan  menurut
masalahnya  masing-masing  kemudian  dianalisis
menggunakna tehnik induktif yaitu menyajikan atau
menampilkan data yang bersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan menjadi data bersifat umum.
5. Tehnik Penulisan
Adapun tehnik penulisan Skripsi ini berpedoman
kepada buku pedoman :
a. Buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syariah
UIN “SMH” Banten, 2019.
b. Penulisan ayat-ayat Al-Qur’an dikutip dari Al-

Qur’an dan terjemahnya, yang diterbitkan oleh
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Departemen Agama Republik Indonesia Tahun
2005.

c. Penulisan al-Hadist berpedoman kepada kitab
hadist aslinya namun apabila tidak ditemukan teks
aslinya maka penulis menggunakan buku-buku

yang tersedia.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam membaca hasil penelitian ini,

penulis menuangkan hasil penelitian ini secara sistematis dengan

pembagian menjadi 5 (lima) bab dan beberapa sub bab yang

semuanya merupakan suatu pembahasan yang saling berkaitan.

BAB | Pendahuluan, BAB ini terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, perumusan masalah,
tujuan masalah, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Kondisi Obyektif Bank BRI Syariah Cabang Labuan,
BAB ini menjelaskan Sejarah Bank BRI Syariah,

visi dan misi Bank BRI Syariah, Produk — produk
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Bank BRI Syariah, dan Struktur Organisasi Bank BRI

Syariah Cabang Labuan.

BAB 111 Akad Murabahah, BAB ini menjelaskan tentang akad,

diantaranya Pengertian akad, rukun akad, syarat
akad, mani’ nufudz (penghalang akad),
pembagian akad, macam-macam akad, hikmah
akad, dasar hukum akad dan berakhirnya akad,
serta  menjelaskan  tentang murabahah,
diantaranya definisi murabahah, landasan hukum
murabahah, syarat murabahah, rukun murabahah

dan jenis-jenis murabahah,

BAB IV Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad

Murabahah pada Pembiayaan Modal Usaha,
BAB ini membahas praktik akad pembiayaan
murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Labuan
dan Tinjauan Hukum Islam terhadap praktik akad

murabahah di Bank BRI Syariah Cabang Labuan.

BAB V Penutup, BAB ini berisi penutup yang terdiri dari

Kesimpulan Dan Saran.



